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LAMPIRAN 1 

HASIL DETERMINASI TANAMAN 

 

 

Gambar VI.1 Hasil Determinasi 
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LAMPIRAN 2 

HASIL MAKROSKOPIK TEH HITAM DAN TEH KEJEK 

  

Makroskopik Simplisia Teh hitam  Makroskopik seduhan teh hitam 

 

 

 

Gambar VI.2 Hasil Makroskopik 

  

Makroskopik Simplisia Teh kejek  Makroskopik seduhan Teh kejek  
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LAMPIRAN 3 

HASIL MIKROSKOPIK TEH KEJEK 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar VI.3 Hasil mikroskopik teh kejek 
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LAMPIRAN 4 

HASIL MIKROSKOPIK TEH HITAM 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.4 Hasil m 

 

 

 

Gambar VI.4 Hasil mikroskopik teh hitam 
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LAMPIRAN 5 

 ALUR KERJA PENELITIAN 

 

 

 

 

                                                                   

 

 

 

 

           

 

 

            

 

 

 

 

Gambar VI.5 Alur Kerja Penelitian 

 

Pengumpulan 

Bahan  
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LAMPIRAN 6 

PEMBUATAN TEH KEJEK 

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

bertujuan untuk mengeluarkan getah teh secara 

optimal. Dengan menggunakan sepatu khusus 

yang bersih 

Menggunakan suhu 100ºC 

satu wajan berisi 15kg untuk sekali masak 

Dipanaskan selama 1 jam sampai layu  

Menggunakan suhu 70ºC 

dipanaskan selama 30-40 menit 

Pemanasan dihentikan sampai daun teh 

menghasilkan aroma dan menjadi kering 

 

 

Pengambilan bahan daun Teh 

                (Camellia sinensis L) 

Pelayuan 

Penginjakkan  

Teh segar yang baru dipetik 

kemudian didiamkan selama 3 hari 

pada suhu lembab supaya mudah 

untuk proses penginjakkan 

Pemanasan pertama  

Pemanasan kedua 

Teh 

Pemasakan ketiga 

Menggunakan suhu 30ºC 

Dimasak selama 5-10 menit sampai benar 

menghasilkan aroma. Kemudian di sortasi. 
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LAMPIRAN 7 

PEMBUATAN TEH HITAM  

 

 

   

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

untuk memecah sel-sel daun, agar proses 

fermentasi dapat berlangsung secara merata 

Pengambilan bahan daun Teh 

                (Camellia sinensis L) 

Pelayuan 

pengulungan 

Pembeberan atau penghamparan 

pucuk, pengaliran udara segar dan 

udara panas, pembalikan 

Penggilingan   

Sortasi basah 

Pengeringan  

Fermentasi  

daun teh di tempatkan di meja dan enzim 

didalam daun teh akan memuali oksidasi 

karena bersentuhan dengan udara luar. Ini 

akan menciptakan rasa dan warna teh. 

Proses ini berlangsung sekitar 0,5 sampai 

2 jam. 

 

Sortasi kering 

Teh hitam 
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LAMPIRAN 8 

HASIL PEMANTAUAN KLT 

 

     

 

 

 

              1                   2 

 

 

 

 

 

          3             4 

 

Gambar VI.6 Hasil KLT penyemprot FeCl3 

 

 

Keterangan :  

A = Penotolan sampel Teh Kejek 

B = Penotolan Sampel Teh Hitam 

1 = Hasil Penyemprotan FeCl3 dilihat dari UV 254 nm 

2 = Hasil Penyemprotan FeCl3 dilihat dari UV 365 nm 

 3 = Hasil sampel yang menggunakan penyemprot FeCl3 

4 = Hasil sampel yang telah dipanaskan  

 Fase gerak Etil asetat : N Heksan 

 Penyemprot dengan menggunakan FeCl3 
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LAMPIRAN 9 

HASIL PEMANTAUAN KLT 

 

 

 

 

 

 

         1         2 

 

 

 

 

 

 

3         4 

 

Gambar VI.7 Hasil KLT penyemprot H2SO4 

 

Keterangan :  

A = Penotolan sampel Teh Kejek 

B = Penotolan Sampel Teh Hitam 

1 = Hasil Penyemprotan H2SO4 dilihat dari UV 254 nm 

2 = Hasil Penyemprotan H2SO4 dilihat dari UV 365 nm 

 3 = Hasil sampel yang menggunakan penyemprot H2SO4 

4 = Hasil sampel yang telah dipanaskan  

 Fase gerak Etil asetat : N Heksan 

 Penyemprot dengan menggunakan FeCl3 
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LAMPIRAN 10 

HASIL PENGUKURAN ANTIOKSIDAN SEDUHAN TEH HITAM 

 

 

Sampel 
Konsentrasi 

(𝜇g/ mL) 

Rata-rata 

Absorban 

Absorban 

Blangko 

Rata-rata 

%Inhibisi 

IC50 

(𝜇 g/mL) 

Teh hitam 

0 2,3492 

2,3492 

 

0 

21,27201 

 

10 2,0037 14,70713 

20 0,8758 62,71922 

30 0,518 77,94994 

40 0,1648 92,98485 

50 0,0147 99,37426 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar VI.8. Kurva hubungan %inhibisin dengan konsentrasi dari 

seduhan daun teh hitam 
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LAMPIRAN 11 

HASIL PENGUKURAN ANTIOKSIDAN SEDUHAN DAUN TEH KEJEK 

 

 

Sampel  
Konsentrasi 

(𝜇g/ mL) 

Rata-rata 

Absorban 

Absorban 

Blangko 

Rata-rata 

%Inhibisi 

IC50 

(𝜇 g/mL) 

Teh kejek 

0 2,3492 

2,3492 

 

0 

5,5412 

 

2 1,8561 20,99012 

4 1,3899 40,83518 

6 1,1507 51,01737 

8 0,8367 64,38362 

10 0,1322 94,37255 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar VI.9 Kurva hubungan %inhibisin dengan konsentrasi dari seduhan daun 

teh kejek 
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